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Abstract 
The development of the website at this time has grown so fast due to the development of the internet 
infrastructure which is quite rapid. This has resulted in many industry players, educational institutions, 
health institutions and others using websites and other online-based applications as business and 
information delivery. The village government does not want to be left behind in providing excellent service 
to its citizens by providing information on the media website. The community service carried out 
introduced Balongsari Village as a tourist village with the target of promoting economic, social and 
cultural activities. The method used is in the form of counseling and website creation training. The 
continuity of this community service activity is in the form of a website created that is followed up by 
being managed by the local government to be used as a promotional media. 
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1. Pendahuluan 
Tekonologi Informasi yang 
berkembang dengan cepat menuntut 
penyampaian informasi yang cepat dan 
akurat. Salah satu media penyampaian yang 
digunakan adalah website. Website 
merupakan sebuah halaman berisi informasi 
yang dapat dilihat dikomputer terkoneksi 
dengan internet. Dengan adanya website, 
semua orang bisa mendapatkan dan 
mengelola informasi dengan berbagai 
sumber yang tersedia di internet. Website 
saat ini memuat berbagai macam media, 
mulai dari teks, gambar, suara bahkan video 
(Wahana, 2010). 
Perkembangan website saat ini telah 
berkembang begitu cepat dikarenakan 
perkembangan insfraktuktur yang cukup 
pesat seperti internet. Sehingga banyak 
pelaku industri, lembaga pendidikan, 
lembaga kesehatan dan lainnya 
menggunakan website dan internet sebagai 
bisnis dan penyampain informasi 
(Suhartanto, 2012). 
Internet berasar dari interconection 
networking yang secara bahasa bermakna 
jaringan yang saling berhubungan. Internet 
merupakan jaringan komputer-komputer di 
seluruh dunia yang saling terhubung dengan 
bantuan jalur telekomunikasi (Sasongko & 
Marlena, 2010) 
Ditahun 2020 jumlah pengguna 
internet di Indonesia mencapai 196,7 juta 
jiwa. Hal ini mengalami kenaikan pengguna 
yang pada tahun 2018 hanya sebesar 171,2 
juta jiwa. Hal ini dikarenakan dari hasil 
survei yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII)  bahwa faktor yang mempengaruhi 
adalah insfrastruktur yang merata sehingga 
mempermudah untuk menggunakan internet 
(Pratama, 2020). 
Adapun dengan adanya hal tersebut 
tentu saja hal ini mempermudah untuk 
memperkenalkan produk atau tempat wisata 
melalui website dengan jangkauan yang luas 
tersebut akan memudahkan suatu tempat 
atau prodak dikenal di masyarakat luas. 
Seperti halnya memperkenalkan Desa untuk 
objek wisata atau hanya sebagai sarana 
informasi agar bisa memudahkan 
masyarakat mengetahui desa tersebut. 
Visibilitas Desa mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 
pendapatan asli desa, meningkatkan indeks 
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optimalisasi Badan Usaha Milik (BUM) 
Desa maupun kegiatan lainnya. Optimalisasi 
BUM Desa yang nantinya mempunyai 
multiplier effect tidak hanya berupa 
pertumbuhan ekonomi, peningkatan 
kesejahteraan masyarakat namun juga 
perubahan karakter masyarakat yang lebih 
religious dan pancasilais.(Putra et al., 2020; 
Putra & Sawarjuwono, 2019) 
Jumlah desa yang sudah terhubung 
dengan program Telekomunikasi dan 
Informatika (TIK) baru 60 persen dari total 
75 ribu desa yang dibina Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi. Dipastikan, di tahun 2020, 
semua desa sudah terhubung dengan TIK.  
Peran Kementrian Komunikasi dan 
Informasi (Kominfo) Republik 
Indonesia dalam mendorong seluruh desa di 
Indonesia terhubung dengan TIK dilakukan 
melalui dukungan penyediaan domain id 
dan hosting laman website desa secara gratis 
selama satu tahun.  
Kementerian Komunikasi dan 
Informatika juga menyediakan aplikasi 
bernama Sistem Informasi Desa dan 
Kawasan, yang akan memudahkan perangkat 
desa memberikan informasi terkait dengan 
kondisi desa, yang bisa diakses banyak 
pihak. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Metode yang digunakan dalam 
pengabdian masyarakat yang dipilih untuk 
kegiatan ini adalah penyuluhan serta 
pelatihan mengenai pembuatan website di 
desa Balongsari. Sasaran kegiatan yang 
dituju adlaah para pelaku UMKM, Sekolah, 
Komunitas dan Desa. Adapun tujuan 
program ini adalah untuk melihat jumlah 
penduduk, penghasilan, luas wilayah, dan 
jadi penentu keunggulan desa agar bisa 





3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan pembuatan website desa 
memalui beberapa tahapan. Tahapan-
tahapan pembuatan website desa, meliputi: 
1. Pengajuan Persyaratan Pembuatan 
Domain ke KOMINFO diantaranya : 
a. SK Pengangkatan Perangkat Desa 
(Penerima Kuasa) 
b. SK Pengangkatan Kepala Desa 
c. Surat Kuasa yang diberikan kepada 
mahasiswa yang bersangkutan 
untuk mendaftarkan email 
pnsmail.go.id 
d. KTP Perangkat Desa 
e. Surat Permohonan Resmi yang 
ditujukan Kepada Menteri 
Komunikasi dan Informatika serta 
ditandatangani oleh Kepala Desa 
ditemuskan ke Bupati atau 
Sekretariat Daerah (sesuai 
Peraturan Menteri KOMINFO yang 
berlaku) 
2. Pembelian Hosting lokal untuk 
melengkapi persyaratan pembuatan 
website desa. 
3. Pendaftaran domain desa.id di 
KOMINFO yang melalui beberapa 
tahapan, diantaranya : 
a. Pendaftaran domain 
b. Verifikasi dokumen 
c. Persetujuan pendaftaran 
d. Konfirmasi pembayaran 
e. Aktivasi domain 
4. Pengisian konten-konten di dalam 
website desa. 
Kegiatan Pembuatan Media Promosi 
Desa ini dilaksanakan pada : 
Hari dan Tanggal  : Minggu 15 Februari 
2020 
Tempat : Kantor Kepala Desa 
Balongsari 
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  3.2 Rencana Kegiatan 
Pembuatan website desa menggunakan 
domain dari KOMINFO. Mengurus 
pengajuan surat-surat dari desa untuk 
mendaftarkan domain desa.id ke 
KOMINFO, pendaftaran domain ke 
KOMINFO yang melalui beberapa tahap 
verifikasi identitas, persetujuan pendaftaran 
domain, pembayaran domain, dan 
pengaktifan domain. Pembelian hosting 
untuk melengkapi syarat pembuatan website 
desa. Kemudian mengisi konten-konten 
tentang desa. 
 
3.3 Anggaran Biaya 
Adapun biaya yang dibutuhkan dalam 
menyelenggarakan program ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Anggaran Biaya 
No Item Harga (Rp) 
1 PaketInternet Rp. 115.000 
2 Domain Rp. 0 
3 Hosting Rp. 310.800 
 Total 425.800 
 
 
3.4 Kendala dan Cara Menghadapinya 
Kendala yang dihadapi pada saat 
melaksanakan program adalah Pada saat 
tahap akhir pengaktifan domain terjadi banjir 
yang melanda Jakarta yang mengakibatkan 
sistem jaringan Informasi dan Internet down. 
Sehingga dalam pengaktifan domain 
mengalami keterlambatan selama 2 hari dari 
jadwal yang seharusnya. 
Adapun cara mengatasi kendala 
tersebut dengan Berdo’a setiap waktu agar 
banjir segera surut dan sistem jaringan 
internet kembali normal sehingga 






3.5 Hasil Kegiatan 
Planning, Pentingnya Website Desa 
sebagai media untuk menginformasikan 
seluruh kegiatan pembangunan di Desa. 
Tidak saja diatur dalam UU Nomor 14 tahun 
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, 
tetapi kewajiban desa untuk 
menginformasikan penyelenggaraan 
pemerintahan desa dalam suatu sistem 
informasi yang terintegrasi dan mudah 
diakses oleh semua pemangku kepentingan 
juga diatur dalam UU Nomor 06 tahun 2014 
tentang Desa. Organizing, Untuk 
mendapatkan website gratis dari program 
ini, Anda dapat menghubungi pendamping 
daerah masing-masing ataupun mendaftar 
langsung, Website yang terdaftar harus 
berjanji untuk memanfaatkan website 
sebaik-baiknya dan digunakan untuk 
kepentingan positif. 
 
Persyaratan Peserta (Kategori Desa) 
1. Desa berada di wilayah Indonesia. 
2. Memenuhi persyaratan sesuai 
dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
3. Bersedia menyiapkan materi yang 
akan ditampilkan dalam situs 
internet. 
4. Melampirkan dokumen-dokumen 
sebagai berikut: 1) Surat 
Permohonan Pendaftaran Nama 
Domain yang Ditandangani oleh 
Kepala Desa atau Sekretaris Desa; 
2) SK Pengangkatan Kepala Desa; 
3) SK Pengangkatan Aparat Desa; 
4) Surat Kuasa dari Kepala Desa 
kepada Aparat Desa 
penanggungjawab situs. 
5. Pendaftaran menggunakan e-
mail .go.id atau pnsmail.go.id. 
6. Jenis Nama Domain yang 
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Actuating, lahirnya UU Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa (UU Desa) yang 
bertujuan mewujudkan kemajuan desa dan 
kesejahteraan masyarakat harus dikawal dan 
dikelola dengan baik, salah satunya dengan 
mendorong keterbukaan atau transparansi 
dalam pengelolaan pemerintahan desa. Desa 
sebagai pemegang mandat dari rakyat harus 
membuka diri terhadap hak masyarakat 
untuk memperoleh informasi yang benar, 
jujur dan tidak diskriminatif tentang 
penyelenggaraan Pemerintah Desa dengan 
tetap memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Controlling, Kementrian Komunikasi 
dan Informatika (Menkominfo) memberikan 
website gratis satu tahun dengan domain 
berekstensi .id. Program ini diluncurkan 
untuk memperbanyak konten positif dan 
membantu para wirausaha untuk 
memasarkan produknya melalui 
internet.Sasaran yang dituju dalam program 
ini adalah UMKM, sekolah, pondok 
pesantren, komunitas, dan desa. Untuk 
mencapai target itu tentu Dinas Kominfo 
tidak dapat bekerja sendirian, sehingga kami 
sudah membangun komunikasi dan 
koordinasi dengan OPD terkait, terutama 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
untuk mendapatkan dukungan dan 
memberikan pemahaman kepada para 
Kepala Desa dan para pemangku 
kepentingan di desa akan pentingnya website 
desa. Dukungan yang dimaksudkan adalah 
perhatian para kepala desa untuk 
menugaskan salah satu personil di desa 
sebagai operator atau admin website, 
sementara dukungan teknis termasuk 
pembuatan laman dan hosting akan 




masyarakat tersebut dengan berbentuk 
pelatihan dan wujud utamanya berupa 
Website desa sudah terbentuk. Bahkan  
Kementerian Kominfo yang yang sudah 
mengembangkan suatu platform sistem 
informasi yang membantu tata kelola desa 
yaitu SIDEKA yang merupakan Sistem 
Informasi Desa dan Kawasan yang 
mempunyai jejaring hingga 6082 Desa 
diseluruh Indonesia. SIDEKA dapat 
digunakan secara offline dan disediakan 
secara gratis serta mendapat fasilitas 
pendampingan dari para Pandu Desa untuk 
pembuatan dan pengelolaan website 
desanya. Jadi, tidak ada alasan desa tidak 
mempunyai website. Kalau pendekatannya 
adalah masalah, memang sampai kapanpun 
kita akan selalu terbentur dengan 
permasalahan yang ada. Dalam konteks 
website desa, infrastruktur dan ketersediaan 
jaringan bukan merupakan masalah. Itu 
semua akan ditangani oleh pemerintah, 
tetapi yang penting adalah niat dan kemauan 
untuk mempunyai website desa. 
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